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ABSTRAK

Dalam upaya mengurangi dampak terjadinya korban jiwa dan kerusakan
bangunan akibat adanya gempa maka diperlukan adanya bangunan tahan gempa.
Dengan perencanaan bangunan tahan gempa diharapkan bangunan yang dibuat
dapat aman, stabil, dan tidak mudah roboh.

Tujuan penelitian dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah melakukan
analisis bangunan gedung beton bertulang tahan gempa, dengan balok bentang
panjang berdasarkan perhitungan beban gempa sesuai peraturan beban gempa
Indonesia SNI 1726-2002 dan RSNI 201x.

Dari hasil analisis gedung dengan menggunakan peraturan gempa
Indonesia SNI 1726-2002 dan RSNI 201x dengan menggunakan bantuan
perangkat lunak ETABS maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Gedung A
memiliki gaya geser dasar lebih besar dibandingkan dengan Gedung B, Gedung A
memiliki displacement dan drift lebih besar dibandingkan dengan Gedung A, T >
0,54 nilai percepatan faktor spektra pada peraturan SNI 1726-2002 lebih besar
dibandingkan dengan RSNI 201x, Gedung A memiliki jumlah tulangan balok
lebih banyak dibandingkan dengan Gedung B, tulangan balok prategang memiliki
tulangan strand sebanyak 43 buah, tulangan lentur yang digunakan 3D25 dengan
Tipe Angkur E, dan Gedung A memiliki jumlah tulangan kolom sama

dibandingkan dengan Gedung B.

Kata kunci: SNI 1726-2002, RSNI 201x, Beton Prategang, Balok Bentang

Panjang, Gempa
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ABSTRACT

In an effort to reduce victim and damages building from the impact of
earthquakes then needed earthquake resistant buildings. With planning and
building earthquake-resistant buildings are expected to be made safe, stable, and
easy to collapse.

The purpose of research in preparation of the final project is to analyze
reinforced concrete buildings earthquake resistant, with long-span beams based
on the calculation of earthquake loads Indonesia earthquake loads in compliance
with SNI 1726-2002 and RSNI 201x.

From the analysis of the building using seismic regulations Indonesia SNI
1726-2002 and RSNI 201x using ETABS software support, it can be summed up as
follows: Building A has a basic shear force greater than the Building B, Building
A has a larger displacement and drift compared to Building A , T> 0.54 the value
of the acceleration factor in the regulation SNI 1726-2002 spectra greater than
RSNI 201x, Building A has a number of reinforcement beam more than the
Building B, reinforcement beams prestressed reinforcement strand has as many as
43 pieces, flexural used 3D25 with Angkur Type E, and Building A has the same

number of column reinforcement compared to Building B.

Keywords: SNI 1726-2002, RSNI 201x, Prestressed Concrete, Slender Beams,
Earthquake
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DAFTAR NOTASI

: Tinggi blok tegangan persegi ekuivalen

: Luas beton pada penampang yang ditinjau

- Luas yang dibatasi oleh keliling luar penampang beton, mm?
: Luas total tulangan longitudinal yang memikul puntir, mm?

: Percepatan respons maksimum atau Faktor Respons Gempa Maksimum

pada Spektrum Respons Gempa Rencana

: Percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana
- Luas daerah yang dibatasi oleh lintasan aliran geser, mm?

- Luas tulangan prategang dalam daerah tarik, mm?

- Luas tulangan yang diperlukan, mm?

. Luas satu kaki sengkang tertutup yng menahan puntir dalam daerah

sejarak s, mm?

- Luas tulangan minimum, mm?

- Luas tulangan maksimum, mm?

- Luas total tulangan longitudinal, mm?

- Luas tulangan, mm?

- Lebar badan atau diameter penampang lingkaran, mm

. Ukuran kolom persegi atau persegi ekuivalen, kepala kolom, atau konsol

pendek diukur dalam arah tegak lurus terhadap bentang dimana momen

dihitung, mm

. Faktor Respons Gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang

nilainya bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan

kurvanya ditampilkan dalam Spektrum Respons Gempa Rencana.

- Gaya tekan pada beton
: Gaya pada tulangan tekan

. Faktor Respons Gempa vertikal untuk mendapatkan beban gempa

vertikal nominal statik ekuivalen pada unsur struktur gedung yang

memiliki kepekaan yang tinggi terhadap beban gravitasi.

: Tinggi efektif penampang, mm
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Ec
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Fa

: Beban mati, berat dari semua bagian dari suatu gedung yang bersifat

tetap

: Modulus elastisitas beton, MPa
: Modulus elastisitas baja, MPa

: Faktor amplifikasi getaran terkait percepatan pada getaran periode

pendek

: Kuat tekan beton yang disyaratkan, MPa

: Tegangan akibat beban mati tak terfaktor, pada serat terluar penampang

dimana tegangan tarik disebabkan oleh beban luar, MPa

: Kuat tekan beton pada saat pemberian prategang awal, MPa

: Tegangan tekan beton rata-rata akibat gaya prategang efektif saja

(sesudah memperhitungkan semua kehilangan prategang yang mungkin
terjadi), MPa

. Tegangan tekan pada beton akibat gaya prategang efektif saja (setelah

memperhitungkan semua kehilangan prategang) pada serat terluar

penampang dimana tegangan tarik terjadi akibat beban luar, MPa

: Tegangan pada tulangan prategang disaat penampang mencapai kuat

nominalnya, MPa

. Kuat tarik tendon prategang yang disyaratkan, MPa
: Kuat leleh tendon prategang yang disyaratkan, MPa

. Faktor amplifikasi terkait percepatan yang mewakili getaran periode 1

detik

: Kuat leleh tulangan yang disyaratkan, MPa

- Kuat leleh tulangan transversal yang disyaratkan, MPa

. Percepatan gravitasi

: Tebal total komponen struktur, mm

: Ketinggian lantai tingkat ke-i, diukur dari taraf penjepitan lateral

. Spasi horizontal maksimum untuk kaki-kaki sengkang tertutup atau

sengkang ikat pada semua muka kolom, mm

. Faktor keutamaan gedung

: Beban hidup, semua beban yang terjadi akibat penghunian atau

penggunaan suatu gedung
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Sps
Sp1
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SMl
Ss

S1

: Bentang bersih untuk momen postif atau geser dan rata-rata dari bentang-

bentang bersih yang bersebelahan untuk momne negatif

: Momen yang menyebabkan terjadinya retak lentur pada penampang

akibat bebn luar

: Momen terfaktor pada penampang, Nmm

: Momen nominal penampang

: Jumlah tulangan yang dipakai, batang

: Keliling luar penampang beton, mm

: Keliling dari garis pusat tulangan sengkang torsi terluar untuk tarik, N
: Beban aksial terfaktor, N

: Gaya tendon prategang pada ujung angkur, N

: Faktor reduksi gempa

: Jarak antar sengkang, mm

: Beban mati tambahan

: Parameter percepatan spektrum respons desain pada periode pendek

: Parameter respons spektra percepatan desain pada periode 1 detik

: Parameter spektrum respons percepatan pada periode pendek

: Parameter spektrum respons percepatan pada periode 1 detik

. Parameter respons spektral percepatan gempa MCERg terpetakan pada

perioda pendek, T=0,2 detik

. Parameter respons spektral percepatan gempa MCERg terpetakan pada

perioda 1 detik

: Waktu getar alami struktur, detik

: Gaya pada kabel prategang

: Kuat momen puntir nominal, Nmm

: Gaya pada tulangan tarik

: Momen puntir terfaktor pada penampang, Nmm
- Kuat geser nominal yang dipikul oleh beton, N

. Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton pada saat terjadinya

keretakan diagonal akibat kombinasi momen dan geser, N
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: Kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton pada saat terjadinya

keretakan diagonal akibat tegangan tarik utama yang berlebihan pada

badan penampang, N

: Gaya geser pada penampang akibat beban mati tidak terfaktor, N
: Komponen vertikal gaya prategang efektif pada penampang, N
: Gaya geser dasar nominal akibat beban gempa yang dipikul oleh suatu

jenis subsistem struktur gedung tertentu di tingkat dasar.

: Gaya geser maksimum

. Gaya geser terfaktor pada penampang, N

: Kuat geser nominal, N

: Berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai
: Jarak garis netral dari serat tekan terluar

: Regangan awal kabel prategang

: Diameter baja tulangan

. Rasio kekakuan lentur penampang balok bertahap kekakuan lentur

penampang balok terhadap kekakuan lentur pelat dengan lebar yang
dibatasi secara lateral oleh garis-garis sumbu tengah dari panel yang
bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi balok

: Berat jenis beton
: Simpangan antarlantai tingkat desain
: Regangan kabel prategang akibat lentur

- Rasio antara simpangan maksimum struktur gedung akibat pengaruh gempa

rencana pada saat mencapai kondisi di ambang keruntuhan

- Sudut diagonal tekan pada penerapan analogi rangka untuk torsi

. Koefisien yang membatasi waktu getar alami fundamental struktur

gedung berdasarkan SNI 1726-2002

- rasio tulangan tekan non-prategang
: rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan seimbang
- Faktor reduksi kekuatan

. Faktor reduksi kekuatan geser
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